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ABSTRAKSI 

Belakangan ini perkembangan industri rumah tangga di Indonesia 

berkembang dengan pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya produk-produk 

barang yang bermunculan dan merupakan hasil kerja industri berskala kecil 

tersebut. Salah satu industri rumah tangga yang berkembang dengan pesat adalah 

industri pembuatan mebel yang ada di Tegalrejo, bawuran, pleret, bantul- 

Yogyakarta. Meskipun perkembangan industri rumah tangga ini semakin pesat, 

namun  peranan manusia masih cukup dominan dalam penanganan peralatan dan 

material yang digunakan dalam proses pembuatan mebel tersebut. Pada 

kenyataannya pekerja tidak dapat menghindari kegiatan Manual Material 

Handling (MMH) terutama mengangkat dan menurunkan beban. Kegiatan MMH 

dalam hal ini mengangkat beban secara manual merupakan kegiatan yang masih 

banyak menimbulkan cidera.   

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisa sekaligus 

merancang postur kerja adalah QEC (Quick Exposure Check), REBA (Rapid 

Entire Body Assesment), dan Rapid Upper Limb Assesment (RULA) merupakan 

suatu metodologi yang dapat menterjemahkan kebutuhan dan keinginan 

konsumen ke dalam suatu rancangan produk yang memiliki persyaratan teknis dan 

karakteristik kualitas tertentu (Wignjosoebroto, Siritomo, 1995). Penggunaan 

QEC, REBA, dan RULA dalam menganalisis postur kerja dan proses perancangan 

produk akan membantu manajemen dalam memperoleh hasil yang maksimal 

melalui proses penciptaan karakteristik dan atribut kualitas produk yang mampu 

meningkatkan kepuasan konsumen.   

Dengan melihat hasil perhitungan menggunakan metode QEC didapatkan 

bahwa total nilai exposure untuk pekerja sebesar 56, yang artinya jika dilihat pada 

tabel nilai level tindakan QEC maka termasuk dalam level tindakan 1 dengan 

persentase antara 0 – 40% (Aman). Sedangkan menggunakan metode REBA hasil 

yang didapat adalah 7. Dan dengan melihat tabel nilai level tindakan REBA untuk 

posisi mengangkat beban pekerja posisi usulan pada stasiun kerja 1 adalah sedang 

(4 – 7), dan tindakan perlu (2). Dari hasil perhitungan RULA maka didapat grand 

skor sebesar 2, dengan melihat tabel level resiko termasuk dalam level resiko 

Minimum dan tindakan tersebut aman. 
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